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ABSTRAK

Desti Widiani, 21304011014. Ideologi Pendidikan Islam pada Kuttab di
Surakarta (Konstruksi, Implementasi dan Implikasinya pada Sikap
Keberagamaan Peserta Didik). Disertasi, Program Studi Doktor
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Pasca-reformasi, Indonesia mengalami diversifikasi ideologi
pendidikan, termasuk munculnya kembali Kuttab yang mencerminkan
gelombang revivalisme Islam dari Timur Tengah. Tren Kuttab yang
berkembang saat ini memiliki orientasi ideologi berbeda dengan lembaga
pendidikan Islam lainnya, seperti madrasah dan pesantren. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji latar sosio-historis perkembangan Kuttab di
Surakarta, serta memahami konstruksi dan implementasi ideologi
pendidikan Islam dalam Kuttab serta implikasinya terhadap sikap
keberagamaan peserta didik, dengan fokus pada Kuttab Ibnu Abbas dan
Kuttab Al-Jazary. Ada tiga rumusan masalah yang hendak dijawab dalam
penelitian ini. Pertama, Mengapa Kuttab muncul dan eksis sebagai
pendidikan alternatif di Surakarta?. Kedua, bagaimana konstruksi
ideologi pendidikan Islam pada Kuttab di Surakarta?. Ketiga, Bagaimana
implementasi dan implikasi ideologi pendidikan Islam terhadap sikap
keberagamaan peserta didik pada Kuttab di Surakarta?.

Penelitian ini menggunakan Mixed Method dengan Concurrent
Embedded Design. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data kuantitatif melalui
kuesioner. Analisis data kualitatif mengikuti model interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi: pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Keabsahan
data kualitatif diuji melalui triangulasi sumber, metode, dan teori.
Sementara itu, analisis data kuantitatif dilakukan melalui analisis outer
model (untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator) dan inner model
(untuk menganalisis hubungan antar konstruk) dengan menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, secara sosio-
historis, Kuttab di Surakarta lahir sebagai respons terhadap krisis nilai
pendidikan modern dengan mengusung Islam sebagai solusi (al-Islam
huwa al-hal). Kemunculannya mereformulasi model pendidikan klasik
berbasis iman dan al-Qur’an wuntuk konteks masyarakat urban.
Eksistensinya didukung oleh habitus religious kelas menengah Muslim,
struktur sosial internal, serta jaringan dakwah eksternal. Kedua,
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konstruksi ideologi pendidikan Islam pada Kuttab di Surakarta terdiri dari
empat komponen yaitu; (1) nilai tauhid dan aqidah Islamiyah, (2) konsep
generasi ‘Ala Minhajin Nubuwwah & generasi al-Salaf al-Salih, (3)
konsep fitrah manusia yang lahir dengan potensi baik, (4) kolektivisasi
jaringan sekolah lanjutan dalam satu yayasan. Sedangkan dalam hal
aliran ideologi pendidikan, Kuttab di Surakarta dapat dikategorikan
dalam konservatisme religius. Akan tetapi, masing-masing Kuttab berada
pada spektrum yang berbeda. Kuttab Ibnu Abbas berada pada
konservatisme religius moderat sedangkan Kuttab Al-Jazary berada pada
konservatisme religius puritan. Ketiga, implementasi ideologi pada
Kuttab di Surakarta dilakukan dengan “konvergensi ideologi” yakni
dalam implementasi ideologi pendidikan, elemen-elemen seperti struktur
formal, struktur sosial, dan interaksi sosial tidak bekerja secara terpisah,
tetapi saling bertemu, berinteraksi, dan memperkuat satu sama lain.
Adapun implikasi ideologi pendidikan Islam terhadap sikap
keberagamaan peserta didik diukur secara kuantitatif dan hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa ideologi pendidikan Islam berpengaruh
terhadap sikap keberagamaan peserta didik. Kuttab Ibnu Abbas
membentuk sikap akhlak aplikatif dan semangat beramal dengan ilmu,
sedangkan Kuttab Al-Jazary membentuk sikap ‘Amal Qur’ani dan
Qur’an 'Amali. Dari temuan ini, teori Glock dan Stark tidak relevan
untuk menjelaskan keberagamaan anak usia dasar. Oleh karena itu,
disertasi ini menawarkan Kontribusi teoretis berupa penambahan
“dimensi perkembangan”, yang menekankan bahwa keberagamaan anak
terbentuk secara bertahap melalui pengenalan simbolik, peniruan aktif,
pemahaman fungsi dan pemaknaan nilai.

Kata Kunci: Ideologi, Pendidikan Islam, Kuttab, Sikap Keberagamaan.
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ABSTRACT

Desti Widiani, 21304011014. The Ideology of Islamic Education in
Kuttab Institutions in Surakarta (Construction, Implementation, and
Implications for Students’ Religious Attitudes). Dissertation, Doctoral
Program in Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Following the post-reform era, Indonesia has experienced a
diversification of educational ideologies, including the resurgence of
Kuttab institutions, which reflect a wave of Islamic revivalism
originating from the Middle East. The emerging trend of Kuttab
education today demonstrates a distinctive ideological orientation
compared to other Islamic educational institutions such as madrasah
(Islamic schools) and pesantren (Islamic boarding school). This study
aims to examine the socio-historical background of Kuttab development
in Surakarta and to explore the construction and implementation of
Islamic educational ideology within Kuttab institutions, as well as its
implications for students’ religious attitudes. The research focuses on two
institutions: Kuttab Ibnu Abbas and Kuttab Al-Jazary. It seeks to answer
three central research questions: What factors contributed to the
emergence and sustainability of Kuttab as an alternative education model
in Surakarta? How is the Islamic educational ideology constructed within
the Kuttab institutions? How is this ideology implemented, and what
implications does it have for the religious attitudes of students?

This study employed a mixed-method approach using a
concurrent embedded design. Qualitative data were collected through
observation, interviews, and documentation, while quantitative data were
gathered using questionnaires. The qualitative data analysis followed the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, which includes data
collection, condensation, presentation, and conclusion
drawing/verification. Data validity was ensured through triangulation of
sources, methods, and theories. Quantitative data analysis involved the
examination of the outer model (to test indicator validity and reliability)
and the inner model (to analyze relationships among constructs) using
Structural Equation Modeling (SEM) with a Partial Least Square (PLS)
approach.

The findings indicate that, firsz, from a socio-historical
perspective, Kuttab institutions in Surakarta emerged as a response to the
value crisis in modern education by promoting Islam as the solution (a/-
Islam huwa al-hal). Their emergence represents a reformulation of

Xvi



classical education based on faith (iman) and the Qur’an to suit the
context of urban society. Their existence is supported by the religious
habitus of the Muslim middle class, internal social structures, and
external da ‘wah (Islamic outreach) networks. Second, the construction of
Islamic educational ideology in these Kuttab institutions comprises four
components:  the values  of tawhid (monotheism)  and ‘agidah
Islamiyyah (Islamic creed); the concept of ‘ala Minhajin Nubuwwah
(prophetic generation) and the model of the al-Salaf al-Salih (righteous
predecessors); the view of human nature as inherently good (fitrah); and
the collectivization of the network of secondary schools in one
foundation. In terms of ideological orientation, the Kuttab institutions in
Surakarta fall under the category of religious conservatism, though they
vary in degree. Kuttab Ibnu Abbas aligns with moderate religious
conservatism, while Kuttab Al-Jazary adheres to puritan religious
conservatism. Third, the implementation of the educational ideology
within these institutions reflects an “ideological convergence,” in which,
in the implementation of educational ideology, elements such as formal
structure, social structure, and social interaction do not work separately,
but meet, interact, and strengthen each other. The implications of Islamic
educational ideology on students’ religious attitudes were measured
quantitatively. Hypothesis testing confirmed that this ideology
significantly influences religious attitudes. Kuttab Ibnu Abbas fosters
practical moral behavior and encourages applying knowledge through
action, while Kuttab Al-Jazary promotes ‘Amal Qur’ani (Qur’anic-based
action) and Qur’an ‘Amali (the practice of the Qur’an in daily life). These
findings suggest that Glock and Stark’s theory is inadequate in explaining
the religiosity of children at the primary level. Consequently, this
dissertation proposes a theoretical contribution by introducing a
“developmental dimension,” which emphasizes that children’s religiosity
evolves in stages through symbolic recognition, active imitation,
functional understanding, and internalization of values.

Keywords: Ideology, Islamic Education, Kuttab, Religious Attitudes.
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Menteri

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan

A. Konsonan Tunggal

};l;;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak tidak dikembangkan
dikembangkan
< ba' B Be
- ta' T Te
< sa' S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
u=a Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta T te (dengan titik di bawah)
L za' K zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
i fa' F Ef
A Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a mim M Em
J nun N En
3 wawu \ We
° ha' H Ha
¢ hamzah ‘ Apostrof
< ya' Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(paxia ditulis Muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
ZEY ditulis hibbah
LEBEN ditulis Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Ll YL S

ditulis

Karamah al-auliya”

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,
dan dammah ditulis t.

hillslS ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
dddals Jjahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a N
e yas a
kasrah + ya’ mati ditulis I
S karim
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dammah + wawu mati o U
o ditulis _
vl A Sfurud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati oo ai
aSiw ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J4 qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan

Apostrof
(\lm: ditulis a'antum
el ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah

oAl
ol

ditulis
ditulis

al-Qur’an
al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (e/)-

nya.
slaud) ditulis as-Sama”
el ditulis asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
U Al $ ditulis zawi al-furud
aaudl Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era reformasi menjadi momentum perkembangan berbagai
ideologi dan aliran pemikiran dalam dunia pendidikan. Diskursus
ideologi telah bermetamorfosa dari ruang wacana menjadi sebuah
gerakan nyata yang berbasis keagamaan di ranah sosial.' Hal tersebut
ditandai dengan munculnya lembaga pendidikan Islam yang dirintis
atas dasar ideologi. Artinya, era reformasi berimplikasi pada
berkembangnya berbagai varian ideologi di suatu lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis sebagai institusi
ilmiah sekaligus sebagai wadah identitas ideologis. Di antara
implikasi adanya kontestasi pembentukan ideologis pada sebuah
lembaga pendidikan yaitu kecenderungan transmisi indoktrinatif yang
menegasikan dan mem-bleming kelompok satu dengan yang lain.”
Kecenderungan indoktrinatif ini berdampak pada pola berpikir dan
sikap keberagamaan peserta didik. Akhirnya, tidak sedikit peserta
didik yang belum terbiasa dengan adanya perbedaan, sehingga mudah
sekali menyalahkan praktik dan paham agama lain, dan mudah
terprovokasi sikap eksklusif.?

Dalam hal ini, memang peserta didik tidak hanya menguasai
ilmu umum dan agama, tetapi sekaligus sebagai apparratuses
ideology” seperti yang dikatakan oleh Louis Althusser, bahwa peserta
didik sebagai kader-kader militan dari gerakan keagamaan tertentu.
Masuk akal tentunya, karena untuk memperkuat eksistensi, ideologi
memerlukan subyek (apparatus) yang menyebarkan, menjalankan
serta menjadi genealogi intelektual yang diproduksi secara kontinyu

' Fahri Hidayat, “Pertumbuhan Ideologi Pendidikan Di Era Reformasi (Kajian
Terhadap Ideologi Pendidikan Di Kuttab Al Fatih Purwokerto),” LITERASI (Jurnal Ilmu
Pendidikan) 8, no. 2 (2018).

> F Pohl, “Negotiating Religious and National Identities in Contemporary
Indonesian Islamic Education” (n.d.): 399-415.

* Saparudin, “Gerakan Keagamaan Dan Peta Afiliasi Ideologis Pendidikan Islam Di
Lombok,” MIQOT: Jurnal llmu-ilmu Keislaman 2018, no. 42 (n.d.): 1.

* Louis Althusser, “Ideology and Ideological State Apparatuses (Notes towards an
Investigation),” The anthropology of the state: A reader 9, no. 1 (2006): 86—98.



oleh dan untuk apparatus itu sendiri,” yakni menjamin sustainibilitas
sebuah organisasi keagamaan di tengah kontestasi dan pergulatan
berbagai gerakan keagamaan yang semakin kompleks.

Ideologi pendidikan yang tumbuh dan berkembang saat ini tidak
dapat dilepaskan dengan sebuah gerakan keagamaan. Gerakan
keagamaan yang masuk lembaga pendidikan tidak hanya kelompok
Islam tradisional seperti NU dan Muhammadiyah, melainkan juga
munculnya gerakan-gerakan Islam transnasional seperti Salafi, Syi’ah,
dan Tarbiyah Ikhwan al-Muslimin juga mendapatkan space untuk
mengekspresikan islamisme dan identitas keagamaan, seraya
mengadopsi kurikulum nasional dan sistemnya secara pragmatis.®

Lembaga pendidikan berperan strategis dalam mewujudkan
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Akan tetapi, penting
diwaspadai bahwa benturan ideologi kerap kali muncul akibat
doktrinasi yang dilestarikan oleh lembaga-lembaga pendidikan kepada
peserta didik. Zuly Qodir mengatakan, hasil kajian Setara Institute
menunjukkan adanya penyimpangan ideologi di mana sebagian
mahasiswa mengalami proses yang membuat mereka terasingkan pada
pemahaman Islam yang berada di luar mainstream. Bahkan, beberapa
pesantren disebut terlibat dalam hal tersebut, yang bisa
membahayakan kerukunan umat beragama.” Oleh sebab itu, penelitian
terhadap ideologi lembaga pendidikan Islam di Indonesia harus terus
dilaksanakan untuk melindungi sejak awal akan kesalahan dalam
memahami dan mewujudkan pemahaman keagamaan serta
memperluas pemahaman tentang keragaman interpretasi pendidikan
Islam di Indonesia.

Di sisi lain, fenomena maraknya pendirian kembali Kuttab® di
Indonesia menjadi pertanyaan. Setelah jejak terakhirnya pada tahun

> Ibid. 101

® Noorhaidi Hasan, “Education, Young Islamists and Integrated Islamic School in
Indonesia,” Studia Islamica 19, no. 1 (2012): 20.

" Zuly Qodir, Radikalisme Agama Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014). 27.

¥ Kuttab berasal dari kata kataba-yaktubu-kitaaban artinya menulis. Kuttab ini
biasa diartikan sebagai tempat yang digunakan untuk belajar membaca dan menulis.
Pengertian yang lain yaitu lembaga pendidikan dasar sebagai tempat menulis dan
membaca untuk anak usia 5-12 tahun, Lihat Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam:



1952 di Riau’, kini Kuztab mulai marak kembali di tengah masyarakat.
Di tengah derasnya arus modernisasi sistem pendidikan Islam, dengan
banyaknya lembaga pendidikan Islam modern yang menawarkan
keunggulannya, Kuttab hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai
representasi pendidikan Islam klasik. Diawali dengan didirikannya
Kuttab Al-Fatih di tahun 2012 yang dipelopori oleh Budi Azhari'® dan
kini sudah mendirikan 33 cabang di 23 kota lainnya di Indonesia,
hingga Kuttab lain pun mulai bermunculan di berbagai wilayah
Indonesia."!

Merujuk hasil penelitian Balitbang Semarang, bahwa
sebenarnya sebelum munculnya Kuttab, tren pendidikan di Indonesia
meliputi pesantren, madrasah, kemudian pada tahun 1993 muncul
Sekolah Islam Terpadu (SIT), kemudian dibentuk Jaringan Sekolah
Islam Terpadu (JSIT) pada tahun 2003. Sekolah Islam Terpadu sendiri
memiliki berbagai varian; SIT di bawah JSIT, SIT Aswaja, dan SIT
nasionalis.'” Mengembangkan juga sekolah-sekolah agama alam,
membentuk Jaringan Sekolah Alam Nusantara (JSAN) pada tahun
2011. Pada tahun 2012 muncul lembaga pendidikan baru yaitu Kuttab
yang merupakan kritik terhadap pengelolaan lembaga pendidikan
Islam selama ini."

Meskipun belum ada data resmi dari pemerintah terkait
keberadaan Kuttab di Indonesia, tetapi eksistensi model Kuttab ini
ternyata cukup banyak peminatnya. Hal tersebut seperti yang
disampaikan oleh Aji  Sofanuddin dari Bimas Kemenag

Napaktilas Perubahan Konsep, Filsafat, Dan Metodologi Pendidikan Islam Dari Era
Nabi SAW Sampai Ulama Nusantara (Jakarta: Kalam Mulia, 2011). 80

? Jejak Kuttab di Indonesia yang terakhir pernah ada sebelum kemerdekaan RI ada
di Kesultanan Siak, Riau. “Catatan Sandy (2021) menyebut Kuttab sudah berdiri pada
masa Kesultanan Siak Sri Indrapura (1723-1946). Pada 2017, Kuttab di komplek
Kerajaan Melayu Islam di Siak Riau ini dijadikan situs sejarah.” Lihat Akbar Fuad
(2022), Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Kuttab di Indonesia.

" Budi Azhari adalah perintis Kustab al-Fatih di Indonesia.

" Wildan Saugi, “Implementation of Curriculum Kuttab Al-Fatih on Children at an
Early Age,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 70.

"> Aji Sofanudin, “Kuttab Al-Fatih: New Phenomenon of Islamic Education Model
in Indonesia,” Journal of Positive School Psychology 6, no. 3 (2022): 1964-1975,
https://mail.journalppw.com/index.php/jpsp/article/view/1914.

" Aji Sofanudin, rahmawati prihastuty, and Ahwan Fanani, “Islamic Education and
Islamic Revivalism in Indonesia: A Case Study of Kuttab Al-Fatih Purwokerto,”
Analisa: Journal of Social Science and Religion, (2021).



menyampaikan bahwa tren Kuftab terus menanjak."* Dalam
penelitiannya, Aji menjelaskan bahwa:

“Eksistensi sebagian Kuttab selama ini mengantongi izin
operasional sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) di bawah dinas pendidikan, sebagian izin operasional
lainnya sebagai pendidikan kesetaraan tingkat mula (SD) di
bawah Kemenag. Sebagian menginduk ke PKBM lain dan
sebagian lagi belum memiliki izin operasional.”'?

Kuttab memiliki karakteristik yang berbeda dengan pesantren
dan madrasah, dimana Kuftab cenderung mengadopsi model
pendidikan yang ada pada zaman Nabi Saw. Melihat dari UU
Sisdiknas, maka Kuttab termasuk dalam kategori pendidikan non-
formal.

Menurut UNESCO definisi PKBM adalah sebagai berikut:
“Pusat kegiatan belajar masyarakat adalah sebuah lembaga
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan
formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan
dengan dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberi
kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan berbagai
model pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan
dan keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas
hidupnya.”!®

Maka dari itu, Kuttab mengelola pendidikan secara mandiri,
mulai dari kurikulum hingga pembuatan modul pembelajaran yang
digunakan.'” Saat ini Kuttab banyak diminati oleh masyarakat. Salah
satu keunggulan yang menarik dari karakteristik Kuttab adalah adanya
kurikulum ‘iman sebelum al-Qur’an’ dan kurikulum ‘adab sebelum
ilmu’. Klasifikasi pelajaran inilah, cukup membuat Kuttab diminati
masyarakat muslim Indonesia tak terkecuali Kuttab-Kuttab di kota
Surakarta.

' Sofanudin, Aji, et al. "Kuttab al-Fatih: New Phenomenon of Islamic Education
Model ilr; Indonesia." Journal of Positive School Psychology 6.3 (2022): 1964-1975.

1bid.

' Mustofa Kamil, Pendidikan Nonformal: Pengembangan Melalui Pusat
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) Di Indonesia (Sebuah Pembelajaran Dari
Kominkan Di Jepang) (Bandung: Alfabeta, 2009). 25

" Galan Nurrahman Sandy, “Menemukan Akar Pendidikan Kuttab Di
Nusantara,” last modified 2021, https://www.Kuttabalfatih.com/menemukan-akar-
pendidikan-Kuttab-di-nusantara/.



Surakarta dikenal sebagai kota dengan episentrum dan arena
kontestasi ideologi, politik, etnisitas, aliran dan paham keagamaan
termasuk dalam pembaruan pendidikan Islam.'® Begitu pula eksistensi
Kuttab di Surakarta tidak terlepas dari ideologi pendidikan Islam yang
melatarbelakanginya. Di Surakarta sendiri, perkembangan Kuttab
cukup pesat dibandingkan dengan kota lainnya di Jawa tengah.

Ideologi pendidikan yang berkembang saat ini tidak terpisahkan
dari gerakan keagamaan. Gerakan Islam transnasional yang
berkembang di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari gerakan
Salafisme. Menurut Noorhaidi Hasan' kelompok atau Manhaj al-
Salaf (Manhaj al-Hadith) mengajak kembali umat Islam untuk
mengimplementasikan puritanisasi seutuhnya baik dalam cara berpikir
maupun pandangan, yang selanjutnya gerakan ini dikenal dengan
sebutan salafisme.?’ Dalam hal ini, fenomena kemunculan Kuttab
secara karakteristik mirip dengan gerakan keagamaan salafisme.

Munculnya Kuttab menimbulkan shock effect karena kurikulum
yang dikembangkan berbeda dengan kurikulum mainstream lembaga
pendidikan Islam pada umumnya. Misalnya saja Kuttab Ibnu Abbas,
dalam pergerakan lembaganya menerapkan dua kurikulum yaitu
“kurikulum Iman” dan “kurikulum Al-qur’an”. Dilihat dari
kurikulumnya, Kuttab Ibnu Abbas merujuk pada Kuttab Al-Fatih yang
berpusat di Depok, Jawa Barat?' Kuttab Al-Jazary Surakarta
memperkenalkan “pendidikan al-Qur’an”, “adab pendidikan”, dan
“ilmu pendidikan”.** Dilihat dari aspek legal formal, Kuttab Ibnu
Abbas memiliki legalitas lembaga di bawah PKBM, yang secara
struktur berada di bawah wewenang Kemendikbud.” Sedangkan,

' Jsmail Yahya et. al, “Tiga Abdullah Dan Pembaharuan Islam Di Surakarta,”
Istigro’ 10, no. 2 (2011): 445-476.

" Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Questfor Ldentity in
Post-New Order Lndonesia (New York: CornellSoutheast Asia Program, 2005). 80-83

? Noorhaidi Hasan, “Faith and Politics: The Rise of the Laskar Jihad in the Era
of Transition in Indonesia,” Cornell University Press 73 (2002): 145-146.

*!' Budi Ashari & Ilham Sembodo, Modul Kuttab Satu (Depok: Yayasan Al Fatih,
2012). 22-23

* Umi Muzayanah, “Sistem Pendidikan Kuttab Al Razi Sebagai Representasi
Pendidikan Islam Klasik,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan 18, no. 2 (2020).

» Wawancara dengan Ustaz Asep selaku guru di Kurtab Harun Al-Rasyid
Surakarta, pada Senin, 20 Juni 2022 Pukul 08.00 wib.



eksistensi Kuttab Al-Jazary Surakarta® secara legal formal merupakan
pendidikan yang setara dengan tingkat Ula di bawah wewenang
Kemenag, keberadaannya sebagai Madrasah Salafiyyah Ula yang
dalam hal ini adalah salah satu program pendidikan dari Pondok
Pesantren Jajar Surakarta.”

Tren Kuttab saat ini memang berbeda dengan Kuttab di Siak
Riau. Kuttab yang ditemukan di Siak berada di bawah kerajaan
kesultanan Riau, tetapi sangat berbeda dengan Kuttab yang menjadi
tren sekarang yang ditemukan oleh Balitbang merupakan Kuttab yang
dikelola oleh kelompok-kelompok tertentu karena ketidakpuasan
mereka dengan kurikulum nasional kemudian membuat nama-nama
Kuttab yang merujuk pada kejayaan masa lalu seperti Harun al-
Rasyid, Al-Fatih, Al-Jazary, Ibnu Abbas dll. Mereka ingin
menciptakan generasi qur’ani dan berakhlak dengan mengusung
kurikulum al-Qur’an dan al-Iman.*

Dari fenomena tersebut, terlihat kecenderungan ingin
mengembalikan kejayaan Islam masa lalu yang disebut dengan
gerakan revivalisme®’ Islam timur tengah ke Indonesia. Revivalisme

28

Islam™ yang intinya para pengelola Kuttab ingin agar sistem

* Wawancara pendahuluan dengan I, salah satu ustaz pada Kuttab Al-Jazary
Surakarta, pada Rabu, 22 Juni 2022 Pukul 11.00 wib

* Hasil wawancara pendahuluan dengan UT, salah satu ustaz pada Kuttab Al-
Jazary Surakarta, pada Selasa, 21Juni 2022 Pukul 10.00 wib.

** Hamidulloh Ibda and Dian Marta Wijayanti, “Sejarah, Kurikulum, Dan
Pembelajaran Pada Kuttab : Kajian Literatur Sistematis Tahun 2013- 2023” 4, no. 1
(2023): 1-23.

*7 Revivalisme atau kebangkitan Islam adalah gerakan keagamaan yang muncul
sebagai respons terhadap meluasnya pengaruh kolonialisme dan imperialisme Barat.
Gerakan ini bertujuan untuk memperjuangkan Islam sebagai pedoman hidup dan
menyebarkan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Lihat Zuhdi, M.
Nurdin. "Kritik Terhadap Pemikiran Gerakan Keagamaan Kaum Revivalisme Islam di
Indonesia." Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 16.2 (2011): 171-192.

*¥ Revivalisme Islam hendak menjawab kemerosotan Islam dengan kembali kepada
ajaran Islam yang murni. Contoh dari gerakan Islamrevivalis adalah Wahhabiyyah yang
memperoleh inspirasi dari Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab (1703-1792) di Arabia, Shah
Wali Allah (1703-1762) di India, Uthman Dan Fodio (1754-1817) di Nigeria, Gerakan
Padri (1803-1837) di Sumatra, dan Sanusiyyah di Libya yang dinisbatkan
kepadaMuhammad Ali al-Sanusi (1787-1859). Chouieri melihat adanya kemiripan
agenda yang menjadi karakteristik gerakan-gerakan revivalis Islam tersebut, yaitu: (a)
kembali kepada Islam yang asli, memurnikan slam dari tradisi lokal dan pengaruh
budaya asing; (b) mendorong penalaran bebas, ijtihad, dan menolak taqlid; (c) perlunya
hijrah dari wilayah yang didominasi oleh orang kafir (dar al-kufr); (d) keyakinan kepada



pendidikan Islam di Indonesia dengan label Kuttab itu seolah-olah
seperti pendidikan pada zaman Nabi yang mengutamakan al-Qur’an
dan iman seolah-olah menolak mengikuti tren atau regulasi yang
mengikat sekolah di Indonesia.”

Jika dilihat dari sisi ideologi, gerakan revivalisme pada
umumnya memperjuangkan ide-ide yang diyakini meliputi: (1) Islam
adalah agama dan negara (ad-Din wa ad-Dawlah); (2) Islam agama
menyeluruh, totalitas dan universal; (3) Kembali kepada Islam yang
sebenarnya, yaitu al Qur’an dan al Sunnah; (4) Mengidealkan masa
depan masyarakat, negara dan peradaban dalam kerangka Syariah
Islam. Di dalam memahami Islam, gerakan revivalisme menggunakan
pendekatan tekstual, literal skriptualistik.*

Di sinilah yang menjadi problem akademik dalam disertasi ini,
yaitu bahwa lembaga pendidikan memiliki peran strategis sebagai
institusi ilmiah sekaligus sebagai wadah identitas ideologis. Salah satu
implikasi dari adanya kontestasi pembentukan ideologi di dalam
lembaga pendidikan adalah kecenderungan transmisi indoktrinatif
yang dapat menegasikan dan mem-bleming kelompok lain.*'
Kecenderungan indoktrinatif ini berdampak pada pola pikir dan sikap
keberagamaan peserta didik, di mana mereka yang belum terbiasa
dengan perbedaan agama sering kali mudah terprovokasi untuk saling

adanya pemimpin yang adil dan seorang pembaru. Lihat Tenriawaru, Andi. Pergerakan
Revivalisme Islam Timur Tengah Ke Indonesia: Jariah Publishing. Jariah Publishing
Intermedia, 2020.

* Kata revivalisme dari segi bahasa diderevasikan dari kata “revival” yang berarti
“kebangkitan kembali” atau “kebangunan baru”. Sedangkan kata ‘“revivalis” berarti
orang atau kelompok yang mengalami kebangkitan kembali dari keadaan semula
yangstatis. Ini semakna dengan kata resurgence dan kata awakening (kebangunanatau
kesadaran)”. Kata revival (kebangkitan kembali) berarti suatu upaya menghidupkan
kembali perasaan keagamaan, sedangkan kata reform (pembaharuan) adalah upaya
memberikan bentuk baru. Pendukung kedua gerakan itu disebut dengan, yang pertama
revivalis, dan yang kedua reformis”. Menurut Fazlur Rahman, revivalisme Islam
(pramodern) adalah gerakansemisal Wahabi, sementara neo-revivalisme adalah gerakan
semisal Ikhwanul Muslimin. Lihat Nurhakim, Moh. "Gerakan Revivalisme Islam dan
Wacana Penerapan Syariah di Indonesia: Telaah Pengalaman PKS dan Salafi." ULUL
ALBAB Jurnal Studi Islam 12.1 (2011): 1-14.

30 Walif Said dalam Muhammad, Mumtaz Ali, ed. 2000. Modern Islamic
Movements Models Problems and Prospects. Kuala Lumpur:A.S. Noordeen. 182-184.

' F Pohl, “Negotiating Religious and National Identities in Contemporary
Indonesian Islamic Education” (n.d.): 399-415.



menyalahkan praktik dan paham agama lain, serta cenderung
mengembangkan sikap eksklusif.

Dalam konteks Kuttab, peserta didik tidak hanya menguasai
ilmu, tetapi sekaligus sebagai apparratuses ideology™ seperti yang
dikatakan oleh Louis Althusser, bahwa peserta didik sebagai kader-
kader militan dari gerakan keagamaan tertentu. Kuttab yang
berkembang saat ini adalah “produk era reformasi” yang memiliki
orientasi dan konstruksi ideologi yang berbeda dengan lembaga
pendidikan Islam lainnya seperti madrasah, pesantren, dan sekolah
Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian disertasi ini bertujuan
untuk mengkaji latar sosio-historis perkembangan Kuttab di Surakarta,
serta untuk memahami konstruksi dan implementasi ideologi
pendidikan Islam dalam Kuttab serta implikasinya terhadap sikap
keberagamaan peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengapa Kuttab muncul dan eksis sebagai pendidikan alternatif di
Surakarta?
2. Bagaimana konstruksi ideologi pendidikan Islam pada Kuttab di
Surakarta?
3. Bagaimana implementasi dan implikasi ideologi pendidikan Islam
terhadap sikap keberagamaan peserta didik pada Kuttab di
Surakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian dalam disertasi ini yakni sebagai berikut.
Pertama, untuk menggali latar sosial historis yang melatarbelakangi
kemunculan dan eksistensi Kuttab dalam sistem pendidikan Islam di
Surakarta, serta faktor-faktor yang mendorong eksistensinya di tengah
regulasi dan dinamika pendidikan nasional. Kedua, menelaah
bagaimana konstruksi dan terbentuknya ideologi pendidikan Islam
pada Kuttab di Surakarta. Ketiga, untuk menganalisis bagaimana

*2 Louis Althusser, “Ideology and Ideological State Apparatuses (Notes towards an
Investigation),” The anthropology of the state: A reader 9, no. 1 (2006): 86—98.



implementasi dan implikasi ideologi pendidikan Islam terhadap sikap
keberagamaan peserta didik pada Kuttab di Surakarta.

Sedangkan, kegunaan dari penelitian ini dibedakan menjadi tiga,
yaitu secara teoritis, praktis dan strategis. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ideologi pendidikan
Islam pada lembaga pendidikan Islam, khususnya pada Kuttab. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan untuk menjelaskan hal-hal
terkait ideologi pendidikan Islam dan sikap keberagamaan peserta
didik sehingga dapat memperkaya wawasan dan wacana dalam kajian
Pendidikan Agama Islam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan ikut berkontribusi
dalam menelaah terbentuknya ideologi di lembaga pendidikan Islam
berbasis Kuttab. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengelola lembaga pendidikan Islam,
para akademisi, dan pemerhati Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan wawasan keilmuan. Secara strategis, kajian ini
merupakan tema penting yang terus digulirkan sebagai upaya
pengembangan kebijakan strategis dalam mendudukkan Kuttab di
Indonesia dan penguatan sikap keberagamaan di lembaga pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan kegiatan pencarian temuan
penelitian yang membahas subjek/topik penelitian yang sama. Hasil
penelitian yang dikaji bisa berupa laporan penelitian akademik dan
karya ilmiah lainnya seperti artikel penelitian yang diterbitkan dalam
jurnal ilmiah. Tujuan dilakukannya kajian pustaka dalam penelitian ini
antara lain, Pertama, untuk mengetahui seberapa banyak penelitian
yang telah dilakukan terhadap topik pembahasan. Kedua, untuk
mengetahui  distingsi antara penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kefiga, menunjukkan
kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang
penelitian yang sama.”> Berikut ini hasil kajian terdahulu yang
berhasil dihimpun dalam disertasi ini yaitu:

% Pascasarjana, Pedoman Penulisan Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 14-15



Pertama, penelitian oleh Suyatno (2013) dalam disertasinya
terkait ideologi pendidikan pada SIT (Sekolah Islam Terpadu). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa SIT digagas oleh pengurus
KAMMI dan juga PKS yang dalam pergerakan dan corak ideologinya
dipengaruhi oleh konsep Islam [lkhwanul Muslimin (IM) kaffah.
Adapun SIT ini melakukan integrasi antara kurikulum nasional
dengan kurikulum Islam yang kemudian dikenal dengan Kurikulum
Islam Terpadu.**

Kedua, Abdurrohim (2014) dalam penelitian disertasinya
bertujuan untuk mengetahui ideologi dan implementasi ideologi di
pondok pesantren Hidayatullah Balikpapan. Ia menjelaskan bahwa
pesantren ini dalam pergerakannya mengembangkan formula ideologi
Islam yang melandasi ideologi pesantren yang selanjutnya untuk
dipertahankan dan dikembangkan oleh para santri. Konsepsi tersebut
merupakan pemikiran asli K.H. Abdullah Said yang selanjutnya
dipertahankan serta dikembangkan oleh penerusnya sebagai organisasi
pergerakan. Dalam konteks ideologi pendidikan Islam, konsepsi
tersebut mengarah pada munculnya nilai-nilai inti dalam pendidikan
Islam, yaitu kemandirian, kepemimpinan, kewirausahaan, pemenuhan
tanggung jawab, dan penyelesaian masalah, yang semuanya direduksi
dari tahapan sejarah sebelum kenabian Muhammad SAW. Kemudian
muncul gradasi kesadaran ideologis dalam tahapan normalisasi,
orientasi, eksternalisasi, dan objektifikasi yang direduksi dari lima
surah pertama yang diwahyukan, yang kemudian disebut wahyu
sistematik. >

Ketiga, disertasi Ali Muhtarom (2018) yang mengkaji Salafisme
dan Syiah global dalam perkembangannya membangun jaringan
kelembagaan STFI Sadra dan LIPIA serta menganalisis tingkat
transnasional dari kedua ideologi tersebut serta pergerakannya di
Indonesia. Temuan dalam penelitiannya menyebutkan bahwa STFI
Sadra dengan gerakan syiah di Indonesia melalui peran jejaring ikatan
alumni, jami’ah al-mustafa al-alamiah, dan berbagai organisasi syiah

** Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu: Genealogi, Ideologi, Dan Sistem Pendidikan,”
Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013): 5-6.

** Abdurrohim, “Ideologi Pendidikan Islam Pesantren: Kajian Konsep Ideologi
Pendidikan Islam Dan Implementasinya Di Pesantren Hidayatullah Balikpapan,”
Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).
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di Indonesia. Sedangkan, LIPIA mengembangkan ideologi salafi
melalui jaringan saudi dan berbagai organisasi salafi.*®

Keempat, penelitian Fahri Hidayat (2021) dalam disertasinya
yang fokus pada terbentuknya varian baru ideologi pendidikan Islam
di lembaga pendidikan Islam di Purwokerto. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa varian baru ideologi pendidikan Islam yang
terbentuk di kota Purwokerto adalah hasil interferensi antara ideologi
pendidikan dengan ideologi agama Islam.*’

Kelima, Sangkot Sirait (2016) dalam Journal Islamic Studies
and Culture yang mengkaji tentang muslim moderat di Indonesia dan
bagaimana kelompok ini mendominasi model serta sikap keagamaan
di negara ini. Lebih lanjut, artikel tersebut juga mengidentifikasi
faktor-faktor yang memungkinkan masyarakat muslim moderat untuk
bertahan dan menghadapi kelompok radikal dan liberal.*®

Keenam, Toto Suharto (2018) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa kemunculan Islam transnasional dengan jaringan globalnya
telah mengubah wajah Islam Indonesia. Sebagai bagian dari Islam
transnasional, gerakan Salafi telah menghiasi ideologinya melalui
ranah pendidikan, sehingga disebut pendidikan Islam transnasional.
Pesantren Terpadu dan Institut Ilmu Islam dan Arab memperlihatkan
nuansa ideologis dalam proses pendidikan kedua lembaga pendidikan
tersebut. Dalam konteks ini, terjadi pergulatan ideologis antara
pendidikan Salafi model Mesir dan Saudi dengan pendidikan nasional
yang berdasarkan Pancasila. Dengan agenda utama pendirian negara
Islam dan penerapan syariat, pendidikan Salafi dapat menjadi
ancaman bagi tatanan demokrasi global. Hal ini membuktikan bahwa
demokrasi global saat ini sedang dalam pertarungan ideologis dengan
pendidikan Islam transnasional.*’

%% Ali Muhtarom, “Ideologi, Transnasionalisme, Dan Jaringan Lembaga Pendidikan

Islam,” Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018).

*7 Fahri Hidayat, “Varian Baru Ideologi Pendidikan Islam Di Kota Purwokerto,”

Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021).

** Sangkot Sirait, “Moderate Muslim: Mapping the Ideology of Mass Islamic

Organizationsin Indonesia,” Journal of Islamic Studies and Culture 4, no. 1 (2016): 115—
126.

* Toto Suharto, “Transnational Islamic Education in Indonesia: An Ideological

Perspective,” Contemporary Islam 12, no. 2 (2012): 101-122.
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Kajian literatur berikutnya terkait Kuttab, penulis petakan
menjadi dua kajian besar yaitu kajian Kuttab dalam perspektif
historisitasnya di Arab dan kajian Kuttab dalam penelitiannya di
Indonesia.

Pertama,  dinamika dan  eksistensi  Kuftab  dalam
perkembangannya di lintasan sejarah pada awal perkembangan Islam
yaitu oleh Fahruddin (2010)*°, Batubara dan Ariani (2016)*', Chaer
(2015)*, Muspiroh (2019)* dan Fathurrahman (2017)*. Dari kelima
kajian tersebut menjelaskan terkait perkembangan Kuttab pada masa
awal kemunculannya di Arab. Fathurrahman® dalam tulisannya lebih
banyak mengkaji terkait sejarah pendidikan Islam dalam hal ini yaitu
Kuttab yang lebih bersifat informal dilaksanakan di rumah-rumah
sahabat dan kemudian bergeser ke masjid. Dari sinilah kemudian
terbentuk Kuttab sebagai tempat pendidikan membaca, menulis dan
mengkaji al-Qur’an bagi anak-anak.

Berbeda dengan Chaer, Muspiroh, Batubara & Ariani yang lebih
fokus kajiannya terhadap Kuttab sebagai lembaga pendidikan dalam
tinjauan historis. Dalam artikelnya dijelaskan terkait historisitas
Kuttab yang sesungguhnya sejak zaman pra Islam. Disebutkan bahwa,
pada zaman awal Islam ada 2 karakteristik Kuttab yaitu pertama
Kuttab yang digunakan untuk tempat mengajarkan al-Qur’an dan
dasar-dasar keislaman. Sedangkan karakteristik Kuttab yang kedua
yaitu digunakan sebagi tempat belajar menulis dan membaca. Chaer
menggambarkan metode pembelajaran yang digunakan Kuttab pada
masa awal Islam yaitu dengan hafalan, imla, halagah, dan tanya

“ M Mukhlis Fahruddin, “Kuttab: Madrasah Pada Masa Awal (Umayyah)
Pendidikan Islam,” MADRASAH 2, no. 2 (2012).

*! Hamdan Husein Batubara and Dessy Noor Ariani, “Kuttab Sebagai Potret
Pendidikan Dasar Periode Klasik,” Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 2
(2016).

* Moh Toriqul Chaer, “Kuttab; Lembaga Pendidikan Islam Klasik." AL-
MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman™ 1, no. 2 (2015): 23-51.

* Novianti Muspiroh, “Kuttab Sebagai Pendidikan Dasar Islam Dan Peletak Dasar
Literasi,” Tamaddun 7, no. 1 (2019): 169—-192.

* Fathurrahman, “Eksistensi Kuttab Dan Masjid Sebagai Institusi Pendidikan Pada
Masa Pertumbuhan Islam,” KREATIF: Jurnal Studi Pemikiran Pendidikan Agama Islam
15, no. 1 (2018).

* Fathurrahman Muhtar, “Comparative Study of Kuttah Islamic Education System
and Madrasah Ibtidayah Education System,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam
(Journal of Islamic Education) 9, no. 1 (2021).
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jawab. Sementara dalam tulisan Ariani & Batubara lebih menjelaskan
terkait materi pokok yang diajarkan Kuttab yang berasal dari pepatah
Arab dan puisi tentang tradisi dan nilai-nilai yang baik. Hampir mirip
dengan Chaer, dalam tulisannya Fahrudin menjelaskan Kuttab dalam
perspektif sejarah, hanya saja lebih difokuskan kajian Kuttab pada
masa dinasti Umayyah.

Kedua, kajian terhadap Kuttab di Indonesia yang dikaji oleh
Desti Widiani (2023)*, Hidayat (2017)"", Putranto (2016)*,
Maftuhatin, Uluwiyah dan Samsukadi (2018)*. Maftuhatin, Uluwiyah
dan Samsukadi lebih banyak mengkaji tentang pendidikan karakter
yang tumbuh dan diajarkan di Kuttab al-Fatih Jombang. Dalam
artikelnya dijelaskan bahwa karakter yang dibentuk melalui materi al-
iman dan al-quran yang didalamnya diterapkan dua pola yaitu
pembentukan dan pembiasaan. Dengan dua pola ini maka nilai-nilai
karakter dapat terinternalisasi secara alami. Sementara Hidayat lebih
mengkaji pada aspek pembentukan ideologi pada Kuttab yang
cenderung pada konservatif-fundamentalis-religius. Berbeda lagi
dengan Putranto yang lebih banyak mengkaji komponen-komponen
pendidikan dalam Kuttab. Lebih dari itu, Desti Widiani mengkaji
terkait eksistensi dan perkembangan Kuttab di Indonesia pasca
reformasi.

Untuk memudahkan membaca kajian literatur terdahulu
tersebut, maka dibuatlah tabel pemetaan penelitian sebagai berikut.

Tabel 1.1 Kajian Terdahulu

Peneliti Fokus dan Hasil Penelitian

Fahrudin (2010) | Kuttab dalam perspektif sejarah, hanya saja lebih
difokuskan kajian Kuttab pada masa dinasti
Umayyabh.

* Desti Widiani, “Kuttab in Indonesia: Its Existence and Development during the

Reform Era Desti Widiani, Sangkot Sirait, Andi Prastowo & Abdul Munip” 18, no. 2
(2023): 115-128, https://ejournal.um.edu.my/index.php/JAT/article/view/38380/15714.

7 Fahri Hidayat, “Pertumbuhan Ideologi Pendidikan Di Era Reformasi (Kajian

Terhadap Ideologi Pendidikan Di Kuttab Al Fatih Purwokerto),” LITERASI (Jurnal Ilmu
Pendidikan) 8, no. 2 (2018): 85.

* Setyo Dwi Putranto, “Sistem Pendidikan Islam Model Kuttab: Studi Kasus Di

Kuttab Al-Fatih Malang” (2016): 78, http://etheses.uin-malang.ac.id/5584/.

* Nur Ulwiyah, Lilik Maftuhatin, and Mochamad Samsukadi, “Implementation of

Islamic Character Education With Intervention Approach and Micro Habituation of
Education in Kuttab Al-Fatih Jombang,” Didaktika Religia 6, no. 2 (2019).

13




Peneliti

Fokus dan Hasil Penelitian

Suyatno (2013)

SIT digagas oleh pengurus KAMMI dan juga PKS
yang dalam pergerakan dan corak ideologinya
dipengaruhi oleh konsep Islam Ikhwanul Muslimin
(IM) kaffah. Adapun SIT ini melakukan integrasi
antara kurikulum nasional dengan kurikulum
Islam yang kemudian dikenal dengan Kurikulum
Islam Terpadu.

Abdurrohim
(2014)

Pesantren = Hidayatullah  Balikpapan  dalam
pergerakannya mengembangkan formula ideologi
Islam yang melandasi ideologi pesantren yang
selanjutnya untuk dipertahankan dan
dikembangkan oleh para santri. Konsepsi tersebut
merupakan pemikiran asli K.H. Abdullah Said
yang selanjutnya dipertahankan serta
dikembangkan oleh penerusnya sebagai organisasi
pergerakan.

Chaer, 2015;
Batubara and
Ariani, 2016;
Muspiroh, 2019

Fokus kajiannya terhadap Kuttab sebagai lembaga
pendidikan dalam tinjauan historis. Dalam
artikelnya dijelaskan terkait historisitas Kuttab
yang sesungguhnya sejak zaman pra Islam.
Disebutkan bahwa, pada zaman awal Islam ada 2
karakteristik Kuttab yaitu pertama Kuttab yang
digunakan untuk tempat mengajarkan al-Qur’an
dan dasar-dasar  keislaman. Sedangkan
karakteristik Kuttab yang kedua yaitu digunakan
sebagai tempat belajar menulis dan membaca.
Chaer menggambarkan metode pembelajaran yang
digunakan Kuttab pada masa awal Islam yaitu
hafalan, imla, halagah, dan tanya jawab.

Sangkot Sirait
(2016)

Mengkaji tentang muslim moderat dan mengamati
bagaimana komunitas ini mendominasi model dan
sikap keagamaan di Indonesia. Selain itu, makalah
menjelaskan  faktor-faktor yang membantu
masyarakat bertahan dan menghadapi kelompok
radikal dan liberal.

Putranto (2016) | Komponen-komponen pendidikan dalam Kuttab.
Fathurrahman Mengkaji terkait sejarah pendidikan Islam dalam
(2017) hal ini yaitu Kuttab yang lebih bersifat informal

dilaksanakan di rumah-rumah sahabat dan
kemudian bergeser ke masjid. Dari sinilah
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Peneliti

Fokus dan Hasil Penelitian

kemudian terbentuk Kuttab sebagai tempat
pendidikan membaca, menulis dan mengkaji al-
Qur’an bagi anak-anak.

Hidayat (2017) Mengkaji pada aspek pembentukan ideologi pada
Kuttab yang cenderung pada konservatif-
fundamentalis-religius.

Ali Muhtarom STFI Sadra dengan gerakan syiah di Indonesia

(2018) melalui peran jejaring ikatan alumni, jami’ah al-

mustafa al-alamiah, dan berbagai organisasi syiah
di Indonesia. Sedangkan, LIPTA mengembangkan
ideologi salafi melalui jaringan saudi dan berbagai
organisasi salafi.

Toto Suharto
(2018)

Sebagai bagian dari Islam transnasional, gerakan
Salafi telah menghiasi ideologinya melalui ranah
pendidikan, sehingga disebut pendidikan Islam
transnasional. Pesantren Terpadu dan Institut [lmu
Islam dan Arab memperlihatkan nuansa ideologis
dalam proses pendidikan kedua lembaga
pendidikan tersebut. Dalam konteks ini, terjadi
pergulatan ideologis antara pendidikan Salafi
model Mesir dan Saudi dengan pendidikan
nasional yang berdasarkan Pancasila.

Fahri Hidayat Varian baru ideologi pendidikan Islam yang

(2021) terbentuk di kota Purwokerto adalah hasil
interferensi antara ideologi pendidikan dengan
ideologi agama Islam.

Desti Widiani Fokus  kajiannya  pada  eksistensi  dan

(2023) perkembangan Kuttab di Indonesia pasca
reformasi.

Ulwiyah, Pendidikan karakter yang tumbuh dan diajarkan di

Maftuhatinand | Kuttab al-Fatih Jombang. Dalam artikelnya

Samsukadi dijelaskan bahwa karakter yang dibentuk melalui

(2023) materi al-iman dan al-quran yang didalamnya

diterapkan dua pola yaitu pembentukan dan
pembiasaan. Dengan dua pola ini maka nilai-nilai
karakter dapat terinternalisasi secara alami.

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian-penelitian terdahulu,

peneliti

berkesimpulan bahwa:

(1) penelitian-penelitian yang

membahas tentang ideologi pendidikan nampaknya sudah banyak
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dilakukan. Tentu hal ini menjadi rujukan atau referensi penting
(konsep, teori, prosedur, dan lain-lain) dalam penelitian ini untuk
menambahkan, memperkuat, atau menemukan hal baru (novelty)
terkait tema penelitian; (2) penelitian yang secara spesifik
komprehensif membahas tentang konstruksi ideologi pendidikan Islam
dan implikasinya pada sikap keberagamaan peserta didik pada Kuttab,
nampaknya belum pernah dilakukan, terlebih di Kuttab Surakarta.
Selain itu, penelitian terdahulu yang secara spesifik membahas
ideologi pendidikan Islam nampaknya masih fokus pada ranah
tipologi, implementasi dan implikasinya pada sistem pendidikan dan
kurikulum, seperti penelitiannya: Suyatno (2013), Abdurrohim (2014),
Ali Muhtarom (2018) dan Fahri Hidayat (2021).

Berbeda halnya dengan penelitian ini yang mana
pembahasannya dilakukan secara komprehensif dalam satu rangkaian
mulai dari latar sosio historis Kuttab, konstruksi ideologinya, proses
pembentukan ideologi pada Kuttab, implementasi ideologi, hingga
implikasinya dalam sikap keberagamaan peserta didik. Harapannya,
penelitian ini menjadi satu kontribusi tersendiri dalam memberikan
informasi penting tentang ideologi pendidikan Islam dan implikasinya
pada sikap keberagamaan di Kuttab Surakarta. Peneliti berpendapat
bahwa penelitian ini dapat menjadi ‘titik temu’ dari penelitian-
penelitian sebelumnya, dan dapat menjadi bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan strategis dalam upaya penguatan sikap
keberagamaan yang moderat di lingkungan lembaga pendidikan.

. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan serangkaian tata cara tertentu
yang diterapkan dan diatur sesuai dengan kaidah dan ketentuan ilmiah
dalam melaksanakan suatu penelitian dalam lingkup keilmuan tertentu
yang hasilnya bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun
beberapa hal terkait metode penelitian disertasi ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research) dengan metode mixed method yaitu desain penelitian
yang menggabungkan antara kualitatif dan kuantitatif melalui
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beberapa fase proses penelitian.”® Tidak jauh berbeda dengan apa
yang diungkapkan oleh Creswell, menurut Sugiyono mixed method
merupakan metode penelitian yang mengkombinasikan antara
metode kualitatif dengan kuantitatif untuk digunakan secara
bergantian dalam suatu kegiatan penelitian.”' Metode penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif, valid,
reliabel, dan objektif.>

Pembagian tipe dalam penelitian mixed methods dapat dibagi
menjadi empat, yakni; tipe embedded, explanatory, exploratory,
dan triangulation.”> Adapun tipe penelitian kombinasi yang
digunakan adalah Concurrent Embedded Design yaitu metode
penelitian yang mengkombinasikan penggunaan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif secara bersama-sama tetapi bobot
metodenya berbeda. Pada metode ini terdapat metode primer dan
metode sekunder. Metode primer digunakan untuk memperoleh
data yang utama, sedangkan metode sekunder digunakan untuk
memperoleh data guna mendukung data yang diperoleh dari
metode primer.”

* Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan
Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 5-6

' Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Disertasi (Bandung:
Alfabeta, 2013). 271-272

2 Ibid. 271-271

3 Lebih lanjut, Cresswell membagi penelitian kombinasi atau mixed methods
menjadi dua model utama yakni model sequential (urutan) dan model concurrent
(campuran). Model sequential (urutan) dibagi menjadi dua yakni sequential explanatory
(pembuktian) dan sequential exploratory. Model concurrent (campuran) dibagi menjadi
dua yakni model concurrent triangulation (campuran kuantitatif dan kualitatif secara
berimbang) dan model concurrent embedded (campuran penguatan/metode kedua
memperkuat metode pertama). Lihat Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed. 62-79

“TW. Ivankova, N. V., & Creswell, “Mixed Methods,” Qualitative research in
applied linguistics: A practical introduction 23 (2009): 135-161.
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Concurrent embedded design

Mixing
Quantitative data
enhances qualitative
results

&5 maze

Gambar 1.1 Concurrent Embedded Design™

Pada tipe Concurrent Embedded Design, tujuan utamanya
adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dengan menggabungkan kedua jenis data tersebut. Misalnya, data
kuantitatif bisa digunakan untuk mengukur atau menggambarkan
suatu fenomena, sementara data kualitatif berfungsi untuk
mengeksplorasi atau memberikan konteks yang lebih dalam
terhadap fenomena yang terukur tersebut.”

Tujuan pengumpulan data kualitatif dilakukan tahap pertama
adalah untuk mengeksplorasi fenomena yang ada terlebih dahulu
yakni untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua terkait
fenomena konstruksi dan implementasi ideologi pendidikan Islam
pada Kuttab di Surakarta, kemudian tahap kedua adalah
pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan suatu hubungan
variabel yang ditemukan pada data kualitatif. Dalam penelitian ini,
pengumpulan data secara kuantitatif digunakan untuk menjawab
rumusan masalah ketiga terkait implikasi ideologi pendidikan
Islam terhadap sikap keberagamaan peserta didik pada Kuttab di
Surakarta.

> J. W. Ivankova, N. V., & Creswell, “Mixed Methods,” Qualitative research in
applied linguistics: A practical introduction 23 (2009): 135-161.

% Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif. Kuantitatif Dan
Mixed. 62-79
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Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan filosofis®’ dan psikologi pendidikan®. Pendekatan
filosofis digunakan untuk mengeksplorasi alasan kemunculan dan
eksistensi Kuttab sebagai alternatif pendidikan di Surakarta,
sekaligus untuk mengkaji konstruksi ideologi pendidikan Islam
yang diterapkan. Pendekatan ini juga bertujuan menggali nilai-nilai
dasar serta konsep pendidikan Islam yang melandasi sistem
pendidikan di Kuttab, dan menganalisis bagaimana nilai-nilai
tersebut membentuk proses pendidikan serta mempengaruhi sikap
keberagamaan peserta didik.

Sementara itu, pendekatan psikologi pendidikan digunakan
untuk memahami implikasi penerapan ideologi pendidikan Islam
terhadap perkembangan sikap keberagamaan peserta didik.
Pendekatan ini difokuskan pada analisis bagaimana proses
pendidikan di Kuttab membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku
keberagamaan peserta didik, serta mengkaji perubahan psikologis
yang terjadi sebagai akibat dari internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam yang diajarkan.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengambil objek studi kasus pada Kuttab
yang ada di Surakarta. Sebagaimana diketahui, Surakarta
merupakan salah satu episentrum ideologi, etnisitas, aliran, politik,
dan arena kontestasi ideologi serta paham keagamaan, termasuk
dalam gagasan pembaruan pendidikan Islam. Eksistensi Kuttab di

7 Pendekatan filosofis dalam penelitian merujuk pada pendekatan yang

menggunakan pemikiran dan prinsip-prinsip filosofis untuk menganalisis dan memahami
fenomena tertentu. Dalam konteks pendidikan, pendekatan filosofis berfokus pada
analisis nilai-nilai dasar, prinsip-prinsip, dan ideologi yang mendasari suatu sistem atau
praktik pendidikan. Pendekatan ini berusaha untuk menggali landasan pemikiran yang
ada di balik suatu teori atau praktik, serta mengidentifikasi bagaimana pemikiran tersebut
mempengaruhi proses dan tujuan yang ingin dicapai. Lihat Abubakar, H. Rifa’l.
Pengantar metodologi penelitian. SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021.

¥ Pendekatan psikologis dalam penelitian merujuk pada pendekatan yang
menggunakan prinsip-prinsip dan teori-teori psikologi untuk memahami dan
menganalisis perilaku, proses mental, serta perkembangan individu dalam konteks
tertentu. Dalam konteks pendidikan, pendekatan psikologis fokus pada bagaimana
faktor-faktor psikologis seperti kognisi, emosi, motivasi, dan kepribadian mempengaruhi
proses belajar, perkembangan, serta sikap dan perilaku peserta didik. Lihat Mansir, F.
(2018). Pendekatan psikologi dalam kajian pendidikan islam. Psikis: Jurnal Psikologi
Islami, 4(1), 61-73.
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Surakarta tidak dapat dipisahkan dari ideologi pendidikan Islam
yang melatarbelakanginya.

Di Surakarta sendiri, perkembangan Kuttab cukup pesat
dibandingkan dengan kota lainnya di Jawa Tengah. Saat ini,
terdapat empat Kuttab di Surakarta, yaitu Kuttab Harun Al-Rasyid,
Kuttab Al-Jazary, Kuttab Ibnu Abbas, dan Kuttab Millah
Muhammad. Namun, Kuttab Harun Al-Rasyid pada tahun ajaran
2023/2024 telah bertransformasi menjadi MI El-Rasyid, sehingga
tidak akan diteliti dalam disertasi ini. Selain itu, Kuttab Millah
Muhammad juga sudah tidak beroperasi lagi di Surakarta. Dengan
demikian, Kuttab yang menjadi objek penelitian adalah Kuttab
Ibnu Abbas dan Kuttab Al-Jazary Surakarta.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama terkait variabel-
variabel yang diteliti dalam data penelitian.”” Lexy J. Moelong
menjelaskan bahwa informan/subjek penelitian ialah orang-orang
yang secara langsung berhubungan dengan informasi terkait
kondisi, situasi latar atau obyek yang diteliti.”” Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan subjek penelitian. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan subjek/informan sumber data dengan pertimbangan
tertentu dari pihak yang diteliti.®’ Adapun yang dijadikan subjek
penelitian pada disertasi ini adalah pendiri Kuttab, kepala Kuttab,
ustaz/ustazah, dan peserta didik.

Pendiri Kuttab dipilih karena mereka memiliki peran sentral
dalam merumuskan ideologi pendidikan Islam dan visi lembaga,
sehingga dapat memberikan wawasan tentang konstruksi ideologi
tersebut. Kepala Kuttab dipilih untuk memberikan perspektif
mengenai implementasi ideologi dalam praktik sehari-hari dan
kebijakan yang diterapkan. Ustaz dan ustazah dipilih karena
mereka berinteraksi langsung dengan peserta didik, sehingga dapat
memberikan informasi mengenai metode pengajaran dan

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004). 132-133

“ Ibid. 133

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&d (Bandung:
Alfabeta, 2014). 53-54
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pengaruhnya terhadap sikap keberagamaan siswa. Peserta didik
sendiri dipilih untuk mengamati bagaimana ideologi pendidikan
tersebut memengaruhi sikap keberagamaan mereka dari sudut
pandang mereka sendiri.

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari
benda nyata, abstrak, peristiwa maupun gejala yang merupakan
sumber data dan memiliki karakter tertentu.®” Dengan demikian,
populasi merupakan keseluruhan data yang terdiri dari berbagai
objek yang mempunyai karakteristik yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peserta didik di Kuttab Surakarta yang berjumlah 552.

Sampel merupakan sebagian dari populasi sehingga hasil
penelitian bisa digeneralisasikan terhadap populasi.®® Menurut
Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti.*® Pengambilan sampel harus dilakukan secara
representative. Jika penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitian yang dilakukan termasuk penelitian
populasi, lalu, bila subjek penelitiannya besar, dapat diambil antara
10-15% atau antara 20-25%.%

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan probability
sampling. Menurut Sugiyono dalam probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.®® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
sampling simple random sampling yaitu pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Penentuan banyak sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus persentase:

52 Siti Khasinah, “Classroom Action Research,” Jurnal Pionir, Volume 1, Nomor 1,
1, no. 2 (2013).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d. 45

% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2010). 120-136

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006). 24

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d. 46
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n = N x Persentase

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

Berdasarkan rumus diatas didapatkan jumlah sampel yang
digunakan untuk penelitian adalah:

n=>552x25%

n=138

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus

persentase didapatkan bahwa jumlah sampel yang diambil di Kuttab
Surakarta sebanyak 138 peserta didik, berdasarkan persentase 25%
dari populasi.

5. Variabel Penelitian dan Skala Pengukurannya

Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel yang terdiri dari
variabel bebas, variabel terikat dan variabel median yang dianalisis
dengan teknik SEM-PLS. Dalam teknik SEM-PLS, ketiga variabel
tersebut disebut dengan variabel laten yang masing-masing
variabel memiliki indikator yang disebut dengan variabel manifest.
Dengan demikian, variabel bebas dalam penelitian ini disebut
dengan variabel laten eksogenus dan variabel terikat disebut
dengan variabel laten endogenus. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan variabel median sebagai variabel laten
tambahan. Variabel median lingkungan keagamaan berfungsi
sebagai mediator yang mempengaruhi hubungan antara variabel
laten eksogenus dan variabel laten endogenus.

Dengan demikian, model SEM-PLS dalam penelitian ini
akan mencakup tiga komponen utama: variabel laten eksogenus,
variabel laten endogenus, dan variabel median, yang masing-
masing memiliki indikator atau variabel manifest untuk analisis
lebih lanjut. Masing-masing variabel laten dan variabel
manifestnya diuraikan dan dirumuskan dalam tabel berikut ini:

Tabel. 1.2 Variabel Penelitian

. . Indikator/

Variabel Variabel Varlgbel Lambang Variabel Skala
dalam PLS | Penelitian .

Manifest

Variabel | Variabel Ideologi X 1. Nilai (Value) | Likert
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. . Indikator/
Variabel Variabel Varlgbel Lambang Variabel Skala
dalam PLS | Penelitian .
Manifest
Bebas Laten Pendidikan 2. Visi
Eksogenus | Islam kehidupan
sosial yang
ideal
3. Konsepsi
manusia
4. Strategi for
action
Variabel | Variabel Dimensi Y 1. Keyakinan Likert
Terikat Laten Keberaga- (Ideologi)
Endogenus | maan 2. Praktik
Peserta Agama
Didik (ritual)
3. Pengalaman
(eksperensial)
4. Pengetahuan
agama
(intelektual)
5. Konsekuensi
Variabel | Variabel Ling- M 1. Keluarga Likert
Median | Median kungan 2. Kuttab
Keberaga 3. Masyarakat
maan

6. Hipotesis

H1:

H2:

H3:

H4:

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ideologi pendidikan Islam (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap keberagamaan (Y).

Ideologi pendidikan Islam (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap lingkungan keagamaan (M).

Lingkungan keagamaan (M) berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap keberagamaan (Y).

Ideologi pendidikan Islam (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap keberagamaan (Y) yang dimediasi oleh
lingkungan keagamaan (M).

Hipotesis ini akan diuji untuk mengeksplorasi hubungan

antara ideologi pendidikan Islam (X), lingkungan keagamaan (M),
dan sikap keberagamaan peserta didik di Kuttab (Y).
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7. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan.®’ Sebagaimana telah dituliskan
sebelumnya, penelitian  mixed method yang sempurna
menggunakan kedua jenis pengumpulan data (kualitatif dan
kuantitatif) serta kedua jenis analisis data (analisis kualitatif dan
statistik).®® Teknik pengumpulan data kualitatif dikumpulkan
melalui teknik observasi, wawancara mendalam (in-depth
interview) dan dokumentasi. Sedangkan, teknik pengumpulan data
secara kuantitatif menggunakan kuesioner.
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai salah satu langkah untuk
mengamati, melihat, menelaah dan mencermati kondisi
lapangan secara sistematis untuk ujian tertentu. Observasi juga
dimaknai sebagai kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan.”’ Dalam hal ini, peneliti
melakukan  observasi  non-partisipatif  (rnon-participatory
observation). Maksudnya, peneliti tidak ikut serta dalam
kegiatan di Kuttab Surakarta, melainkan hanya mengamati
kegiatan tersebut.

Teknik ini mengharuskan peneliti untuk melakukan
pengamatan objek/subjek penelitian, serta mencatat kejadian
dan perilaku tersebut sebagai peristiwa faktual di Kuttab
Surakarta.”’ Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di Kuttab. Pengamatan
dilengkapi dengan check list, yaitu memberi tanda atas
aktivitas/kondisi yang sedang diamati. Selanjutnya data
observasi dituangkan dalam bentuk catatan lapangan (field

7 Kaelan, Metode Penelitian Agama; Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta:

Paradigma, 2010). 56

% Abbas Tashakkori & Charles Teddlie, Mixed Methodology: Mengkombinasikan
Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 242

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011). 33-34

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...174
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notes) untuk dianalisis lebih lanjut. Adapun data yang diamati

dalam observasi yaitu:

1) Keadaan fisik yang meliputi situasi lingkungan Kuttab,
sarana dan prasarana, proses pembelajaran, kegiatan-kegiatan
keislaman, program Kuttab, gerakan-gerakan keagamaan dan
sikap keberagamaan yang secara faktual terjadi pada Kuttab
Al-Jazary dan Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.

2) Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan, program dan
implementasi ideologi pendidikan Islam pada Kuttab Al-
Jazary dan Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.

b. Wawancara (Indepth Interview)

Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan
melakukan Indepth Interview”' yaitu melalui serangkaian
wawancara terbuka dan tidak terstruktur serta fokus pada topik
terkait ideologi pendidikan dan sikap keberagamaan peserta
didik. Informan yang diwawancarai adalah para pengelola
Kuttab seperti kepala Kuttab, para pengajar, peserta didik dan
orang tua. Hasil dari indepth interview ini berupa interview
transcript yang merupakan data mentah untuk dianalisis lebih
lanjut oleh penulis.

Wawancara ini memungkinkan penulis mengumpulkan
data yang beragam dari para responden dalam berbagai situasi
dan konteks. Penulis menggunakan teknik wawancara baik
terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam proses wawancara
terstruktur, penulis mempersiapkan interview protocol yang
memuat hal- hal yang harus digali dari partisipan.”* Sedangkan
pada wawancara tidak terstruktur, penulis tidak menetapkan
pertanyaan yang diajukan secara ketat. Wawancara tidak
terstruktur ini menggunakan tipe wawancara mendalam (indepth
interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam beberapa
tahapan pengumpulan data.”

Pengambilan data sampel menggunakan sifat purposive
sampling, yang memiliki maksud sesuai dengan tujuan

71 B

Ibid. 186
72 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta: Indeks, 2013). 45
73

Ibid. 48
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penelitian. Sifat purposive ini tidak menekankan pada jumlah
atau keterwakilan, namun lebih kepada kualitas informasi,
kredibilitas, dan kekayaan informasi (credible and information
rich) yang dimiliki oleh para informan atau partisipan.’”* Dengan
maksud untuk mendapatkan kedalaman informasi inilah, penulis
mewawancarai pihak-pihak yang dirasa penting, paling
berpengaruh, dan menjadi penggagas ide berdirinya Kuttab
sebagai sebuah lembaga pendidikan. Dalam hal ini, yang
diwawancarai penelitian ini yakni pendiri Kuttab, Kepala
Kuttab, Guru Kuttab, peserta didik dan orangtua.
c¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data
yang telah dikumpulkan, baik melalui wawancara maupun
observasi. Sugiono menjelaskan bahwa dokumentasi ini
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik dalam
bentuk gambar, tulisan, video, film, aplikasi maupun karya-
karya monumental dari seseorang.”” Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang relevan
dengan konstruksi, implementasi, dan implikasi ideologi
pendidikan Islam terhadap sikap keberagamaan peserta didik
pada Kuttab di Surakarta. Adapun beberapa hal yang diperlukan
dalam dokumentasi ini yaitu:

1) Profil lembaga, visi misi, tujuan pada Kuttab Al-Jazary dan
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.

2) Kurikulum, silabus, RPS dan program pembelajaran pada
Kuttab Al-Jazary dan Kuttab Tbnu Abbas Surakarta.

3) Dokumen-dokumen yang memuat informasi kegiatan-
kegiatan keislaman pada Kuttab Al-Jazary dan Kuttab Tbnu
Abbas Surakarta.

4) Dokumen-dokumen kitab, buku dan referensi yang
digunakan dalam proses pembelajaran pada Kuttab.

" Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian.

S Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendalaman Kualitatif, Dan R & D,
Ccv. Alfabeta (Bandung: Alfabeta, n.d.),
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=281396.
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5) Dokumen-dokumen yang memuat informasi kegiatan
pembiasaan dalam pembentukan sikap keberagamaan pada
Kuttab Al-Jazary dan Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.

6) Foto-foto kegiatan, meliputi foto kegiatan pembelajaran,
keislaman, sikap keberagamaan, gerakan keagamaan pada
Kuttab Al-Jazary dan Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.

d. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti
tahu dengan pasti variabel yang diukur dan apa yang bisa
diharapkan dari responden.’
Dalam pengumpulan data secara kuantitatif, penelitian ini
menggunakan kuesioner. Kuesioner ini nantinya diberikan
kepada para peserta didik di Kuttab di Surakarta untuk
mengetahui implikasi ideologi pendidikan Islam terhadap sikap
keberagamaan peserta didik pada Kuttab.
Pernyataan yang ada dalam kuesioner diukur dengan
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono, skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. ”’
Dengan skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Tabel 1.3 Skala Penilaian Untuk Pernyataan’®

No Keterangan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

’® Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan
(Bandung: Refika Aditama, 2012). 38-39

77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendalaman Kualitatif, Dan R & D.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Ré&d.
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8. Instrumen Penelitian
a. Instrumen Penelitian Kualitatif
Untuk memudahkan dalam pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dibuatlah matrik
indikator pedoman pengumpulan data berikut ini:
Tabel 1.4 Operasional Variabel Data Kualitatif

Teknik Instrumen
No Variabel Teori Indikator Pengumpulan
data
1. | Latar Sosio Teori e Habitus Observasi Terlampir
Historis Bourdieu | ¢ Modal Wawancara
Eksistensi Sosial Dokumentasi
Kuttab di e Lapangan
Surakarta (Field)
e Struktur
Sosial
2. | Konstruksi
Ideologi
Pendidikan
Komponen Teori e Sistem nilai | Observasi Terlampir
Ideologi Miftah (value) Wawancara
Pendidikan Toha e Visi tentang | Dokumentasi
kehidupan
sosial yang
ideal
e Konsepsi
tentang sifat
manusia
(human
nature)
e Mempunyai
strategy for
action
sehingga
menjadi
kenyataan
Aliran Teori e Fundamenta | Observasi Terlampir
Ideologi Ideologi lisme Wawancara
Pendidikan William | e Intelektualis | Dokumentasi
F. O’Neil me
o Konservatis
me
o Liberasionis
me
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Teknik Instrumen
No Variabel Teori Indikator Pengumpulan
data
e Anarkisme
2. | Implementa | Teori o Aksi- Observasi Terlampir
si Ideologi | Disemina Orientasi Wawancara
Pendidikan | si * Rasionalisasi | Dokumentasi
Ideologi | ® Legitimasi
Terry e Universalisasi
Eagleton | ® Naturalisasi
3. | Implikasi
IPI
terhadap
Sikap
Keberagam
aan
Dimensi Teori e Keyakinan | Observasi Terlampir
Sikap Glock (Ideologi) Wawancara
Keberagama | dan Stark | e Praktik Dokumentasi
an Agama
(ritual)
e Pengalaman
(eksperensia
)
e Pengetahua
n agama
(intelektual)
e Konsekuens
i
4. | Kuttab Pendidik | e Pengertian | Dokumentasi | Terlampir
an e Tujuan
Kuttab e Karakteristi
k
e Materi
o Kurikulum
e Metode
o Evaluasi
e Sarana
Prasarana
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b. Instrumen Penelitian Kuantitatif

maksimal,

Agar pengumpulan data menggunakan kuesioner dapat
perlu dibuat operasional variabel untuk data

kuantitatif. Hal ini bertujuan untuk menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian.
Dengan demikian, pengujian hipotesis menggunakan alat bantu
statistik dapat dilakukan dengan benar sesuai dengan judul
penelitian.

Tabel 1.5 Operasional Variabel Data Kuantitatif

o Z

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Butir
nomor

Juml
ah

Ideologi
Pendidi
kan
Islam

Nilai
(Value)

1. Cara pandang Kuttab
(sebagai salah satu
model pendidikan
Islam) dalam
memahami Islam.

2. Nilai yang dianggap

sangat berharga, mulia,
dan mempunyai
kedudukan lebih
penting dari yang lain.

3. Cara Kuttab memahami

tentang konsep nilai
ideologi tersebut.

1,2,3,4,5

Visi
kehidupan
sosial
yang ideal

Cara pandang Islam
Ideologis terhadap
kehidupan pendidikan,
politik, ekonomi, dan
sosial ummat Islam saat
ini.

6,7

Konsepsi
manusia

1. Cara pandang Islam
Ideologis terhadap sifat
manusia (human
nature).

2. Islam Ideologis ini

memandang konsep
fitrah.

8,9,10,1

Strategi
for action

1. Cara pandang Islam

Ideologis terhadap
strategy for action
sehingga berbagai

12,13,14
15
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o Z

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Butir
nomor

Juml
ah

landasan ideal berikut
tadi menjadi kenyataan.

. Kerangka berpikir Islam

Ideologis tersebut dapat
dibentuk melalui
pendidikan di sekolah.

Dimensi
Sikap
Keberag
amaan

Keyakina
n
(Ideologi)

2

. Keyakinan terhadap

Allah.
Keimanan kepada rukun
iman.

. Keteguhan dalam

prinsip akidah.

. Komitmen terhadap

nilai-nilai tauhid.

. Pemahaman akan surga

dan neraka.

. Relasi dengan Rasul

sebagai teladan iman.

. Penerimaan terhadap

takdir.

16,17,18
,19,20,2
1,22

Praktik
Agama
(ritual)

AN AW =

~

. Pelaksanaan salat.

. Wudhu.

. Puasa.

. Membaca doa harian.
. Membaca Al-Qur’an.
. Mengikuti dzikir

bersama.

. Hafalan ayat.
. Ikut kegiatan

keagamaan.

23,24,25
,26,27,2
8,29,30

Pengalam
an
(eksperen
sial)

5

6.

. Merasa khusyuk saat

salat.

. Merasa senang saat

mendengar kisah Nabi.

. Menangis saat

mendengar doa.

. Merasa dekat dengan

Allah.

. Mendapat ketenangan

saat berzikir.
Terinspirasi untuk

31,32,33
,34,35,3
6,37,38
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o Z

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Butir
nomor

Juml
ah

menjadi anak saleh.

. Menyesal jika berbuat

salah.

. Merasa bangga menjadi

Muslim.

Pengetahu
an agama

(intelektu

al)

. Mengetahui rukun

Islam.

. Mengenal nama-nama

nabi.

. Memahami arti doa

harian.

. Tahu makna salat.
. Mengetahui kisah

sahabat Nabi.

39,40,41
42,43

Konsekue
nsi

. Bersikap jujur karena

perintah agama.

. Menolong teman karena

ajaran Nabi.

. Menghindari berkata

kasar.

. Menjaga adab kepada

guru.

44,45 46
A7

Lingkun
gan
Keagam
aan

Lingkung
an Kuttab

. Suasana religius di

Kuttab.

. Keteladanan guru.
. Interaksi teman yang

religius.

. Program keagamaan

Kuttab.

48,49,50
51

Keluarga

. Orang tua memberi

contoh ibadah.

. Suasana keagamaan di

rumabh.

. Pembiasaan doa

bersama.

. Nasihat agama dari

orang tua.

52,53,54
55

Masyarak
at

. Akses ke masjid.
. Kegiatan keagamaan di

masyarakat.

. Dukungan tetangga

56,57,58
,59

32




Variabel Sub Indikator Butir Juml
Variabel nomor ah

dalam kebaikan.
4. Lingkungan yang
mendukung ibadah.

=}

9. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan

kuantitatif. Berikut ini penjelasannya.

a. Teknik Analisis Data Kualitatif

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
membedah informasi, menyusun informasi menjadi unit-unit,
mengintegrasikan, mencari, dan melacak desain, serta
menemukan secara signifikan untuk direalisasikan hingga dapat
disimpulkan.” Analisis data yang digunakan dalam disertasi ini
adalah analisis deskriptif yang bersifat induktif, karena sesuai
dengan paradigma dan pendekatan yang digunakan, yaitu
kualitatif-deskriptif. Induktif di sini berarti analisis data spesifik
dari lapangan menjadi unit-unit yang dilanjutkan dengan
kategorisasi.** Masing-masing data yang sudah diberi kode
dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks
Adapun proses analisis data yang digunakan adalah
menggunakan teori dari Miles dan Huberman bahwa ada tiga
tahapan dalam melakukan analisis dalam penelitian kualitatif,
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Ketiga proses kegiatan ini
saling berkaitan dan berkesinambungan selama proses penelitian
berlangsung.®® Menurut Miles dan Huberman, proses ini

” B Bogdan and S.K. Bilken, “Quality Research for Education: An Introduction to
Theory and Methods,” Qualitative Research For Education An Introduction to Theory
and Methods : : Allyn and Bacon. (1992): 106—156.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan; Paradigma Kualitatif, Kuantitatif. Dan
Mixed (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007). 123-124

¥ Sukmadinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017)..43
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dideskripsikan sebagai model interaktif (interactive model).**
berikut ini:

Pengnmpulan Data Penvajian Data
ond T Penarikan
Kondensast Data -— Silnplﬂa]]_.-"x.'el‘iﬁk_asi

Gambar 1.2. Model Analisis Data Interaktif
Sumber: Miles Huberman, & Saldana (2014)83

Proses analisis data ini dimulai dari proses kondensasi
data. Langkah pertama, kondensasi data (data condensation)
ialah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dari konstruksi, implementasi dan
implikasi dari ideologi pendidikan Islam terhadap sikap
keberagamaan peserta didik pada Kuttab di Surakarta. Dalam
tahap ini, tema dan pola dicari, dan hal-hal yang tidak perlu
dibuang.® Oleh karena itu, dalam hal ini, peneliti dipandu oleh
tujuan penelitian yang dicapai dalam disertasi ini. Apabila hasil
capaian lapangan, wawancara, rekaman, dan data lain telah
tersedia, tahap seleksi data berikutnya adalah perangkuman data
(data summary), pengkodean (coding), merumuskan tema-tema,
pengelompokan (clustering), dan penyalinan cerita secara
tertulis.®

Apabila tahap penyusunan satuan tersebut telah selesai,
langkah selanjutnya adalah kategorisasi (categorisation), yaitu

27, Miles, M.B., Huberman, A.M., & Saldana, Qualitative Data: Analysis: A
Methods Sourcebook (Third Edition) (London: London: SAGE Publications, Inc, 2014).

* Ibid. 43

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendalaman Kualitatif, Dan R &
D...338-339

8 Miles, M.B., Huberman, A.M., & Saldana, Qualitative Data: Analysis: A
Methods Sourcebook (Third Edition)...45-46
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penyusunan kategori dengan metode komparasi.*® Setelah
proses kondensasi data, tahap berikutnya adalah penyajian data
(display data). Meskipun sebenarnya terdapat banyak alternatif
bentuk penyajian data, penelitian ini menggunakan penyajian
data yang berbentuk teks naratif dan bagan.®” Setelah penyajian
data dilakukan, maka dilanjutkan dengan pengambilan
kesimpulan dan verifikasi. Tahap ini melibatkan peneliti dalam
proses interpretasi dan penetapan makna dari data yang
disajikan.®

. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari pengujian menggunakan
kuesioner yang disebar pada seluruh masyarakat untuk
mengungkap permasalahan. Selanjutnya data hasil kuesioner
diolah dengan analisis deskriptif kuantitatif. Pemaparan data
digambarkan dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram.
Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan Software
smartPLS 3.2.9.

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menutup kelemahan yang
terdapat pada metode regresi. Menurut para ahli metode
penelitian Structural ~— Equation Modelling (SEM)
dikelompokkan menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan
Covariance Based SEM (CBSEM) dan Variance Based SEM
atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square
merupakan metode analisis yang powerfull yang mana dalam
metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan
(Partial Least Square) PLS adalah distribution free (tidak
mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, kategori,
ordinal, interval dan rasio).”

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..252-254
¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendalaman Kualitatif, Dan R &

Mattew B. Miles Huberman A. Michael, “Manajemen Data Dan Metode
Analisis,” Handbook of qualitative research (2009): 591-612.

Faizan Ali Rasoolimanesh, S. Mostafa, “Partial Least Squares-Structural
Equation Modeling in Hospitality and Tourism,” Journal of Hospitality and Tourism
Technology 9, no. 3 (2018): 238-248.

35



PLS (Partial Least Square) menggunakan metode
bootstrapping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi
normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain itu PLS
tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang digunakan
dalam penelitian, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat
tetap menggunakan PLS. Partial Least Square digolongkan
jenis non-parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS
tidak diperlukan data dengan distribusi normal.”’

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu
untuk melakukan prediksi. Yang mana dalam melakukan
prediksi tersebut adalah untuk memprediksi hubungan antar
konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dalam
penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang
bertujuan untuk melakukan pemprediksian. Variabel laten
adalah /linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight
estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten
didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural
yang menghubungkan antar variabel laten) dan outer model
(model pengukuran yaitu hubungan antar indikator dengan
konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance
dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator)
diminimumkan.’’

Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Analisa outer model
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan
bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan
pengukuran (valid dan reliabel).”” Dalam analisa model ini
menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan

% Friedrich Leisch Monecke, Armin, “SemPLS: Structural Equation Modeling
Using Partial Least Squares,” Journal of Statistical Sofiware 48, no. 1 (2012): 1-32.

°! Nicole Franziska Richter, “European Management Research Using Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM),” European Management Journal 36,
no. 6 (2016): 589-597.

%2 Ananda Sabil Husein, Penelitian Bisnis Dan Manajemen Menggunakan Partial
Least Squares (PLS) Dengan SmartPLS 3.0 (Universitas Brawijaya: Modul Ajar, 2015).
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indikator-indikatornya.” Analisa outer model dapat dilihat

dari beberapa indikator:

a) Convergent Validity adalah indikator yang dinilai
berdasarkan korelasi antara item score/component score
dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan
besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator)
dengan konstruknya. Ukuran refleksif individual
dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk
yang ingin diukur, sedangkan menurut Chin yang dikutip
oleh Imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5 — 0,6
sudah dianggap cukup.

b) Discriminant Validity merupakan model pengukuran
dengan refleksif indicator dinilai berdasarkan cross-
loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
ukuran konstruk lainnya, maka menunjukan ukuran blok
mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya.
Sedangkan menurut metode lain untuk menilai
discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai
square-root of average variance extracted (AVE).

c) Composite reliability ~merupakan indikator untuk
mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat pada view
latent  variable  coefficients. Untuk mengevaluasi
composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran
tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka
dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.

d) Cromnbach’s Alpha merupakan wuji reliabilitas yang
dilakukan memperkuat hasil dari composite reliability.
Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki
nilai cronbach’s alpha > 0,7.%*

* Ibid. 18-19
** Andreas B. Eisingerich Gaia Rubera, “Drivers of Brand Commitment: A Cross
National Investigation,” Journal of International Marketing 18, no. 2 (2010): 38-46.
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Uji yang dilakukan diatas merupakan uji pada outer
model untuk indikator reflektif. Untuk indikator formatif
dilakukan pengujian yang berbeda. Uji untuk indikator
formatif yaitu:”

a) Significance of weights. Nilai weight indikator formatif
dengan konstruknya harus signifikan.

b) Multicollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar indikator. Untuk mengetahui
apakah indikator formatif mengalami multicollinearity
dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5-10 dapat
dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi
multicollinearity.

2) Analisa Inner Model

Analisa Inner model biasanya juga disebut dengan
(inner relation, structural model dan substantive theory)
yang mana menggambarkan hubungan antara variabel laten
berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model
dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk
konstruk dependen, Stone-Geisser Qsquare test untuk
predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien
parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasian inner
model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan
cara melihat Rsquare untuk setiap variabel laten dependen.
Kemudian dalam penginterpretasiannya sama dengan
interpretasi pada regresi.

Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap
variabel laten dependen apakah memiliki pengaruh yang
substantif. Selain melihat nilai R-square, pada model PLS
(Partial Least Square) juga dievaluasi dengan melihat nilai
O-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-
square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan
oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih
besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai

% Ananda Sabil Husein, Penelitian Bisnis Dan Manajemen Menggunakan Partial
Least Squares (PLS) Dengan SmartPLS 3.0. 18
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nilai predictive relevance, sedangkan apabila nilai Q-square
kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang
memiliki predictive relevance.
3) Pengujian Hipotesa
Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-
statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis
yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha

5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga

kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima

dan HO ditolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk
menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas
maka Ha diterima jika nilai p < 0,05.%°

10. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan agar penelitian yang dilakukan
akurat, Oleh karena itu perlu dilakukan beberapa uji kredibilitas
data. Uji kredibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan triangulasi pada sumber data, metode, dan teori.
Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa data yang
diperoleh dari sumber data yang berbeda. Data yang diperoleh
berasal dari beberapa sumber atau informan seperti wawancara
kelompok dengan pengelola Kuttab, para ustaz/ustazah, wali/orang
tua, dan peserta didik.

Metode triangulasi mengharuskan peneliti menggunakan
beberapa strategi untuk mengumpulkan informasi, yaitu observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Adapun yang dimaksud dengan
triangulasi teori adalah fakta empiris dari hasil penelitian yang
telah divalidasi dengan menggunakan beberapa teori sebagai dasar
analisis. Selain itu, peneliti juga memberikan komentar dalam
beberapa kegiatan. Untuk melengkapi langkah sebelumnya, peneliti
mengecek keanggotaan semua anggota. Dengan melakukan hal
tersebut, penelitian dapat terjamin keabsahannya.

Teori triangulasi menguji keabsahan data menggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan
yang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang

% Ibid. 24
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lebih utuh dan menyeluruh. Keabsahan data dalam penelitian ini
juga menggunakan teknik triangulasi teori.

F. Langkah-langkah Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian yang dikemukakan di atas,
prosedur pelaksanaan penelitian atau langkah-langkah yang penulis
lakukan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

Masalah Landasan Pengun:np_ulan dan
dan —»  Teori analisis data
rumusan Hipotesis KUALITATIF
masalah :
Pengumpulan dan
| analisis datquantitatif
-
Kesimpulan Penyajian data Analisis Data
dan Saran [+ Hasil 1 Kual dan KUAN
Penelitian

Gambar 1.2 Langkah-langkah Mixed Methods
dengan Concurent Embedded Design®’

Mengacu pada gambar di atas, dalam penelitian Mixed Methods
dengan desain Concurrent Embedded, proses penelitian dimulai
dengan identifikasi masalah dan perumusan masalah, kemudian
dilanjutkan dengan penyusunan landasan teori dan hipotesis. Setelah
itu, dilakukan pengumpulan dan analisis data kualitatif sebagai
metode primer, yang di dalamnya secara terintegrasi disisipkan
pengumpulan dan analisis data kuantitatif sebagai metode sekunder.
Hasil dari kedua jenis data tersebut kemudian dianalisis secara
bersamaan, disajikan dalam bentuk hasil penelitian, dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan serta pemberian saran. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dengan menggabungkan keunggulan metode kualitatif dan
kuantitatif secara simultan.

7 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Disertasi. 127
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk memudahkan pembahasan dalam disertasi ini
maka disusun sistematika pembahasan berikut ini:

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah yang
menjelaskan urgensi kajian ideologi pendidikan Islam, khususnya
pada lembaga pendidikan model Kuttab di Surakarta. Bab ini juga
menguraikan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka terkait, serta metode penelitian yang mencakup jenis
dan pendekatan penelitian, lokasi dan subjek penelitian, populasi dan
sampel, variabel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data,
analisis data, uji keabsahan data, serta langkah-langkah penelitian. Di
bagian akhir, disajikan sistematika pembahasan sebagai panduan
pembaca dalam memahami struktur keseluruhan disertasi.

Bab II Dialektika Ideologi dan Pendidikan Islam, menyajikan
landasan konseptual dan teoritis mengenai ideologi dalam konteks
pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Dibahas secara rinci tentang
konsep ideologi pendidikan, latar sosio-historis kuttab di Indonesia,
dan keterkaitannya dengan teori Pierre Bourdieu. Selanjutnya, bab ini
juga mengupas konstruksi ideologi pendidikan Islam serta
implikasinya terhadap sikap keberagamaan menggunakan pendekatan
multidimensi dari Glock dan Stark. Teori ideologi Terry Eagleton juga
digunakan untuk menelaah proses implementasi ideologis dalam
pendidikan Islam.

Bab III Latar Sosio-Historis Eksistensi Kuttab di Surakarta,
menjelaskan realitas historis dan sosial keberadaan Kuttab di
Surakarta. Deskripsi mendalam tentang dua kuttab, yakni Kuttab Ibnu
Abbas dan Kuttab Al-Jazary, mencakup profil kelembagaan, visi misi,
kondisi guru dan peserta didik, serta afiliasi ormas. Bab ini juga
memuat latar belakang pendiri, konstruksi sosial internal dan
eksternal, hingga kedudukan Kuttab dalam sistem pendidikan
nasional. Penekanan diberikan pada posisi kelas menengah muslim
sebagai pendukung eksistensi kuttab di tengah dinamika sosial
keagamaan modern.

Bab IV Konstruksi Ideologi pendidikan Islam pada Kuttab di
Surakarta, adalah inti dari penelitian ini. Bab ini menguraikan latar
belakang pemikiran ideologi pendidikan Islam yang melandasi
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berdirinya Kuttab Ibnu Abbas dan Kuttab Al-Jazary, termasuk
pengaruh pemikiran Salafi dan Muhammadiyah. Komponen ideologis
seperti nilai aqidah dan tauhid, visi generasi ideal, konsep fitrah
manusia, serta jejaring lanjutan pendidikan dianalisis secara
mendalam. Selanjutnya, bab ini mengklasifikasikan dua aliran
ideologi pendidikan Islam yang berkembang, yaitu konservatisme
religius moderat dan puritan, dengan penjabaran karakteristik masing-
masing kuttab, kurikulum, prinsip pembelajaran, serta pendekatan
metodologis yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut.

Bab V Implementasi dan Implikasi Ideologi Pendidikan Islam
pada Kuttab di Surakarta, menguraikan wujud nyata penerapan
ideologi pendidikan dalam berbagai aspek kelembagaan, mulai dari
struktur kurikulum, model pembelajaran, hingga forum-forum khusus
yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Di samping itu,
juga dijelaskan bentuk legal-formal kelembagaan kuttab melalui
PKBM dan madrasah salafiah. Branding dan simbolisasi kuttab
sebagai identitas ideologis turut dikaji. Bab ini kemudian diakhiri
dengan analisis kuantitatif dan kualitatif mengenai implikasi ideologi
terhadap sikap keberagamaan peserta didik melalui pengujian model
statistik, serta penjabaran hasilnya yang menunjukkan pembentukan
sikap keberagamaan anak pada kuttab di Surakarta.

Bab VI, menyajikan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan beberapa saran dan rekomendasi yang diambil dari
hasil penelitian dalam bentuk implikasi teoritis.
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BAB VI
PENUTUP

Pada bagian ini, disajikan kesimpulan dan saran dari penelitian.
Kesimpulan didasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan
dalam bagian pendahuluan disertasi ini. Selanjutnya, bagian saran
merupakan refleksi peneliti terhadap hasil penelitian, yang bertujuan
untuk memberikan pesan kepada pembaca, khususnya kepada pihak-
pihak yang terlibat dalam pengembangan ideologi di lembaga pendidikan
Islam yang menjadi objek penelitian ini.

A. Kesimpulan

Terdapat tiga kesimpulan pokok yang dapat diambil sebagai
jawaban terhadap tiga rumusan masalah yang telah diajukan pada
bagian pendahuluan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, secara sosio-historis, Kuttab di Surakarta lahir sebagai
respons terhadap krisis nilai pendidikan modern dengan mengusung
Islam sebagai solusi (al-Islam huwa al-hal). Kemunculannya
mereformulasi model pendidikan klasik berbasis iman dan al-Qur’an
untuk konteks masyarakat urban. Eksistensinya didukung oleh habitus
religius kelas menengah Muslim, struktur sosial internal, serta jaringan
dakwah eksternal. Dalam perspektif Bourdieu, Kuttab tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan alternatif, tetapi juga sebagai
proyek ideologis untuk membentuk kembali peradaban Islam melalui
jalur pendidikan dasar.

Kedua, konstruksi ideologi pendidikan Islam pada Kuttab di
Surakarta terdiri dari empat komponen yaitu; (1) nilai tauhid dan aqidah
Islamiyah, (2) konsep generasi ‘Ala Minhajin Nubuwwah & generasi al-
Salaf al-Salih , (3) konsep fitrah manusia yang lahir dengan potensi
baik, (4) kolektivisasi jaringan sekolah lanjutan dalam satu yayasan.
Sedangkan dalam hal aliran ideologi pendidikan, Kutt@b di Surakarta
menampilkan ideologi konservatisme religius dengan corak yang
berbeda dengan teori yang dikemukakan O’Neil. Artinya, setiap Kuttab
menunjukkan karakteristik ideologi yang khas dan unik. Kuttab di
Surakarta dapat dikategorikan dalam konservatisme religius, akan tetapi
masing-masing Kuttab berada pada spektrum yang berbeda. Kuttab
Ibnu Abbas berada pada spektrum konservatisme religius moderat
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sedangkan Kuttab Al-Jazary berada pada spektrum konservatisme
religius puritan.

Ketiga, implementasi ideologi pada Kuttab di Surakarta tidak
selalu  melalui tahapan-tahapan secara gradual seperti yang
dikemukakan oleh Terry Eagleton, artinya dalam konteks pada Kuttab
di Surakarta implementasi terjadi secara simultan atau dalam cara yang
lebih fleksibel. Novelty dari penelitian ini yakni implementasi ideologi
dengan “konvergensi ideologi” yakni dalam implementasi ideologi
pendidikan Islam, elemen-elemen seperti struktur formal, struktur
sosial, dan interaksi sosial tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling
bertemu, berinteraksi, dan memperkuat satu sama lain. Sedangkan,
untuk implikasi ideologi pendidikan Islam diteliti secara kuantitatif
menggunakan SmartPLS 3.2.9. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
ideologi pendidikan Islam berpengaruh terhadap sikap keberagamaan
peserta didik. Ini mengindikasikan bahwa penerapan ideologi
pendidikan Islam di kedua Kuttab tersebut efektif dalam membentuk
sikap keberagamaan peserta didik. Ideologi konservatisme religius
moderat pada Kuttab ITbnu Abbas membentuk sikap akhlak aplikatif dan
sikap beramal dengan ilmu. Sementara itu, Kuttab Al-Jazary yang
berpijak pada konservatisme religius puritan cenderung membentuk
sikap ‘Amal Qur’ani dan Qur’an 'Amali. Dari temuan ini, teori Glock
dan Stark tidak relevan untuk menjelaskan keberagamaan anak usia
dasar, karena tidak mempertimbangkan keterbatasan kognitif anak yang
berada pada tahap operasional konkret menurut Piaget. Oleh karena itu,
disertasi ini menawarkan kontribusi teoretis berupa penambahan
“dimensi perkembangan”, yang menekankan bahwa keberagamaan anak
terbentuk secara bertahap melalui pengenalan simbolik, peniruan aktif,
pemahaman fungsi dan pemaknaan nilai.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai refleksi kritis dan konstruktif,
terutama bagi para guru dan pengelola Kuttab, bagi yayasan dan
jaringan Kuttab, bagi perancang kurikulum dan pembuat kebijakan,
bagi orang tua peserta didik, serta bagi peneliti lanjutan yang tertarik
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pada kajian ideologi pendidikan dan pembentukan sikap keberagamaan
anak.

Pertama, bagi para guru dan pengelola Kuttab, disarankan agar
implementasi  ideologi  pendidikan Islam dilakukan dengan
memperhatikan tahapan perkembangan kognitif anak. Pendekatan
pedagogis harus mempertimbangkan proses belajar yang berbasis
pengalaman konkret, pengulangan, dan keteladanan, bukan sekadar
transfer nilai-nilai doktrinal. Guru perlu menjadi teladan hidup dari
nilai-nilai yang diusung oleh institusi, karena internalisasi ideologi pada
anak-anak usia dasar lebih efektif melalui pengamatan dan peniruan
perilaku daripada penjelasan abstrak.

Kedua, bagi yayasan dan jaringan Kuttab, penting untuk terus
mengembangkan integrasi antara struktur formal kelembagaan,
dinamika sosial internal, serta relasi sosial yang terbangun dalam proses
pembelajaran. Penemuan tentang Konvergensi Ideologi menunjukkan
bahwa efektivitas ideologi pendidikan Islam terletak pada kemampuan
lembaga untuk menciptakan ekosistem yang sinergis antara kurikulum,
budaya organisasi, komunitas, dan praktik sehari-hari. Oleh karena itu,
pengembangan ideologi tidak cukup dilakukan pada aspek kurikulum
semata, tetapi harus menyeluruh dan lintas struktur.

Ketiga, bagi perancang kurikulum dan pembuat kebijakan
pendidikan Islam, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
mereformulasi kerangka keberagamaan dalam pendidikan dasar dengan
memasukkan perspektif perkembangan anak. Teori Glock dan Stark
yang bersifat stabil dan reflektif perlu dilengkapi dengan Dimensi
Perkembangan yang menekankan bahwa keberagamaan anak usia dini
bersifat bertahap, imitatif, dan bergantung pada pengalaman konkret
serta keteladanan. Kurikulum pendidikan agama di tingkat dasar harus
disesuaikan dengan kerangka berpikir operasional konkret ala Piaget,
agar capaian nilai religius tidak bersifat semu atau verbalistik.

Keempat, bagi orang tua peserta didik, keberagamaan anak tidak
dapat dibentuk hanya di ruang kelas. Peran orang tua sangat penting
dalam memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di Kutt@b. Konsistensi
nilai antara rumah dan lembaga akan mempercepat proses internalisasi.
Oleh karena itu, orang tua perlu dilibatkan dalam program pembinaan
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bersama dan diberikan pemahaman tentang dasar ideologis yang dianut
lembaga, agar dapat membangun kesinambungan dalam pendidikan
akhlak dan agama anak.

Kelima, bagi peneliti lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut tentang bagaimana ideologi pendidikan Islam membentuk
keberagamaan anak dalam berbagai spektrum kelembagaan, baik
formal, informal, maupun nonformal. Penelitian ini membuka ruang
untuk pengembangan kajian lebih lanjut tentang psikologi ideologis
anak, pengaruh jangka panjang dari pendidikan berbasis ideologi, serta
pengujian lebih mendalam terhadap validitas Dimensi Perkembangan
sebagai perangkat analisis teoritis dan praktis.
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